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Inventarisasi Biaya Operasional Pendidikan dan Investasi Pendidikan dari Jenjang SD 

hingga Perguruan Tinggi 

1. Sekolah Dasar (SD) 

Saya menempuh pendidikan di SDN 2 Padang Tambak, Desa Cempedak, Kecamatan 

Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Pada jenjang ini, biaya pendidikan relatif 

rendah karena sebagian besar kebutuhan seperti buku cetak dipinjamkan oleh sekolah, 

sehingga saya hanya mengeluarkan biaya untuk kebutuhan dasar. 

a. Biaya operasional: 

Uang komite: Rp50.000 

Uang jajan: Rp2.000 × 200 hari = Rp400.000 

b. Biaya investasi: 

Seragam: Rp100.000 

Tas: Rp100.000 

Sepatu: Rp100.000 

c. Total biaya SD (perkiraan per tahun): 

Rp50.000 + Rp400.000 + Rp100.000 + Rp100.000 + Rp100.000 = Rp750.000 

 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Saya melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Way Tenong, Sukananti, Kecamatan 

Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Sebagai sekolah negeri, tidak ada biaya SPP 

bulanan, namun masih terdapat beberapa biaya operasional. 

a. Biaya operasional: 

Iuran komite: Rp75.000 

Uang jajan: Rp5.000 × 200 hari = Rp1.000.000 

Transportasi: Rp20.000 × 52 minggu = Rp1.040.000 

Buku LKS: Rp20.000 

b. Biaya investasi: 

Daftar ulang + seragam: Rp800.000 

Tas: Rp150.000 



            Sepatu: Rp120.000 

        c. Total biaya SMP (perkiraan per tahun): 

Rp75.000 + Rp1.000.000 + Rp1.040.000 + Rp20.000 + Rp800.000 + Rp150.000 +   

Rp120.000 = Rp3.205.000 

 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Saya bersekolah di SMAN 1 Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Pada jenjang 

ini, biaya pendidikan lebih tinggi dibanding SMP. 

a. Biaya operasional: 

Iuran bulanan: Rp100.000 × 12 = Rp1.200.000 

Uang jajan: Rp10.000 × 200 hari = Rp2.000.000 

Transportasi: Rp20.000 × 52 minggu = Rp1.040.000 

Buku LKS dan kamus: Rp25.000 

b. Biaya investasi: 

Biaya awal masuk + seragam: Rp1.200.000 

Tas: Rp80.000 

Sepatu: Rp110.000 

c. Total biaya SMA (perkiraan per tahun): 

Rp1.200.000 + Rp2.000.000 + Rp1.040.000 + Rp25.000 + Rp1.200.000 + Rp80.000 + 

Rp110.000 = Rp5.655.000 

 

4. Perguruan Tinggi 

Pada jenjang perguruan tinggi, saya merupakan mahasiswa di Universitas Lampung 

(UNILA) dan mendapatkan beasiswa KIP Kuliah, sehingga tidak dikenakan biaya 

UKT. Namun, saya tetap mengeluarkan biaya untuk kebutuhan hidup dan perlengkapan 

kuliah. 

a. Biaya operasional: 

Uang jajan: Rp300.000 × 52 minggu = Rp15.600.000 

Transportasi: Rp30.000 × 52 minggu = Rp1.560.000 

Kos: Rp7.000.000 

b. Biaya investasi: 



Laptop: Rp6.000.000 

Buku cetak: Rp50.000 

Tas: Rp55.000 

Sepatu (flat shoes): Rp65.000 

c. Total biaya kuliah (perkiraan per tahun): 

Rp15.600.000 + Rp1.560.000 + Rp7.000.000 + Rp6.000.000 + Rp50.000 + Rp55.000 

+ Rp65.000 = Rp30.330.000 

 

Tabel Total Biaya Per Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Total Biaya 

SD Rp750.000 

SMP Rp3.205.000 

SMA Rp5.655.000 

Perguruan Tinggi Rp30.330.000 

 

Total Keseluruhan Biaya Pendidikan 

Rp750.000 + Rp3.205.000 + Rp5.655.000 + Rp30.330.000 =Rp39.940.000 

Refleksi Dan Kesimpulan 

Berdasarkan pengalaman saya, biaya pendidikan mengalami peningkatan di setiap 

jenjang. Pada jenjang SD, biaya masih relatif rendah karena sebagian besar kebutuhan 

ditanggung oleh sekolah. Namun, ketika memasuki jenjang SMP dan SMA, biaya mulai 

meningkat karena adanya kebutuhan tambahan seperti transportasi, perlengkapan, dan 

kegiatan sekolah. 

Peningkatan biaya yang paling signifikan terjadi pada jenjang perguruan tinggi. 

Meskipun saya mendapatkan beasiswa KIP Kuliah sehingga tidak membayar UKT, 

biaya hidup seperti kos, transportasi, dan kebutuhan sehari-hari tetap cukup besar. 

Selain itu, terdapat juga biaya investasi seperti pembelian laptop yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan perkuliahan. 



Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang 

memerlukan perencanaan keuangan yang baik. Semakin tinggi jenjang pendidikan, 

semakin besar pula biaya yang harus dipersiapkan, baik untuk kebutuhan operasional 

maupun investasi. Selain itu, dari pengalaman ini saya juga menyadari bahwa bantuan 

dari pemerintah seperti beasiswa sangat berperan penting dalam membantu 

meringankan beban biaya pendidikan. Tanpa adanya bantuan tersebut, kemungkinan 

biaya yang harus dikeluarkan akan jauh lebih besar. Oleh karena itu, pengelolaan 

pembiayaan pendidikan yang baik, baik dari individu maupun pemerintah, sangat 

diperlukan agar pendidikan dapat diakses oleh semua kalangan. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan peluang di masa 

depan. 


